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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan jaman telah masuk dalam segala bidang kehidupan manusia, 
termasuk dalam bidang tulis menulis. Tradisi menulis di atas daun lontar, menjadi sebuah 
tradisi yang masih ada sampai sekarang, namun keberadaan juru surat lontar sudah sangat 
langka, begitu pula halnya dengan tradisi menyalin naskah lontar. Sukersa, (2016 :248) 
mengatakan, sampai saat ini Bali masih memiliki dan menyimpan naskah lontar. Bahkan 
dapat dikatakan sebagai gudangnya lontar dan memiliki koleksi terbanyak di dunia jika 
dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain yang mengoleksikan naskah lontar. Naskah 
naskah lontar tersebut banyak yang sudah berumur tua yang merupakan peninggalan dari 
para leluhur. Selain itu, banyak juga merupakan naskah lontar yang muda yang disalin dari 
naskah-naskah yang sudah lama. Naskah lontar itu tersimpan dilembaga pemerintah 
maupun swasta serta di rumah-rumah penduduk di Bali sebagai koleksi pribadi. Jika 
sebelumnya, banyak proyek pemerintah berkaitan dengan penyalinan naskah lontar, namun 
dengan perkembangan teknologi, warisan sastra lontar sebagian besar sudah terdigitalisasi 
sebagai jawaban dari revolusi industri 4.0 yang serba digital.  
Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi tradisi penyuratan lontar di Bali 
utamanya dalam penyalinan lontar. Hal ini menimbulkan anggapan, ketika dulu banyak 
proyek penyalinan lontar yang difasilitasi pemerintah, sekarang ketika sebagian besar 
sudah terdigitalisasi dengan baik, kegiatan penyalinan lontar dipandang akan semakin 
berkurang. Pemerintah juga melakukan beragam upaya dalam penyelamatan tradisi 
menyurat lontar salah satunya dengan lomba menyurat lontar untuk kalangan siswa. 
Perguruan tinggi yang membuka jurusan bahasa Bali, juga membekali para mahasiswa 
dengan keterampilan menyurat lontar, namun muncul anggapan bahwa mahasiswa tidak 
bisa serta merta diajarkan penulisan lontar saja, namun dibutuhkan upaya-upaya kreatif 
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agar bisa mengikuti perkembangan jaman.  Berkaitan dengan diatas, dalam ulasan 
selanjutnya makalah ini akan memaparkan tiga persoalan, yakni, (1) Apakah digitalisasi 
lontar berpengaruh pada eksistensi juru surat lontar (2) Apakah lomba nyurat lontar 
mampu menjaga tradisi menyurat lontar?  (3) Bagaimana peluang lulusan sarjana sastra 
Bali ketika sudah menguasai keterampilan menulis lontar?. Adapun tulisan ini 
menggunakan sumber data primer antara lain, wawancara, dan pengamatan langsung. 
Adapun sumber data sekunder antara lain; pandangan, tulisan orang lain yang memiliki 
relevansi dengan sumber data primer yang penulis dapatkan dari berbagai laporan 
penelitian, jurnal, makalah, media cetak dan elektronik. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Tradisi Menyurat Lontar, di Era 4.0 
Sugriwa mengemukakan bahwa dahulu kala ketika manusia Bali belum mengenal 
tulisan, maka pelajaran susastra dan pendidikan lainnya disampaikan secara lisan, namun 
ketika sudah mengenal tulisan (aksara) Bali lalu dicipta, direkalah kesusastraan tersebut 
dalam ruangnya ental atau rontal, daun siwalan, berupa lembaran, roncean dan cakepan 
disebut pustaka. 
Risampune wenten aksara nuli rinipta, linikita kasusastraan punika ring rwaning ental 
atawa rontal, sewala patra, marupa lempiran, rencean miwah cakepan kaparinama 
pustaka (Sugriwa, 1968: 1). 
Lontar tersebut digunakan media tulis pada saat itu. Pohon lontar dalam bahasa 
Latinnya disebut Borassus Flabellifer LINN (Poerwadarminta, 1982: 607). Namun daun 
lontar yang akan ditulisi, mengalami beberapa proses terlebih dahulu sebelum lontar 
tersebut siap ditulisi. Hal tersebut membuat blangko untuk menulis lontar harganya 
lumayan mahal.  Lontar yang ada di masyarakat ada yang berupa lempiran (pepesan), 
dalam bentuk takepan, ada yang diletakkan dalam kotak (keropak). Tidak sedikit pula yang 
ditulis dalam rontal katihan (daun tal yang masih ada lidinya) disebut embat-embatan 
(Catra, 2009 : 3). Lontar atau cakepan yang telah selesai ditulisi dan diupacarai dengan 
upacara pemlaspas baik dalam tingkat nista, madia, dan utama, dinamakan pustaka suci 
(Ida Pedanda budha Gria demung Culik dalam Ida bagus jelantik 2006:1). Tradisi menulis 
di atas daun rontal, pada jaman dahulu dilaksanakan untuk menyalin isi dari lontar yang 
disenangi, sehingga bisa memiliki dan mempelajarinya.  Namun dengan perkembangan 
teknologi yang ada kemudian berkembang teknologi digitalisasi lontar, sehingga 
berdampak kegiatan menyalin akan berkurang, dikarenakan isi dari naskah lontar tersebut 
sudah terdokumentasi dengan baik dan tidak akan rusak seperti halnya daun lontar yang 
riskan untuk rapuh ataupun rusak. Seperti yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota 
Denpasar. Pemerintah Kota Denpasar, Provinsi Bali, melakukan digitalisasi koleksi sastra 
Bali yang terbuat dari daun lontar dengan menggandeng  Digital Repository of Endangered 
and Affected Manuscripts in South- East Asia (DREAMSEA) 
(https://mediaindonesia.com/read/detail/217780-denpasar-digitalisasi-sastra-lontar-bali). 
Orang yang ingin mengetahui ataupun membaca lontar, sudah bisa dilaksanakan 
dengan hanya duduk diam di depan laptop tanpa harus pergi ke tempat penyimpanan 
lontar. Seperti halnya ratusan lontar digital yang telah bisa diakses di www.archive.org, 
yang sudah menggunakan kamera resolusi tinggi, sehingga ketika diperbesar tanpa 
memecah gambar dari lontar tersebut.  
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Lontar yang sudah terdigitalisasi (diolah dari www.archive.org) 
 
Dengan digitalisasi tersebut, membuat kegiatan menyalin lontar dirasakan tidak terlalu 
penting lagi dilakukan, karena semua teks lontar sudah terdokumentasi dengan baik dan 
sulit untuk rusak dan sangat gampang untuk dibagikan kepada orang lain. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi juru surat lontar. Perkembangan yang terjadi, juru surat lontar 
belakangan lebih banyak dihadapkan pada penulisan awig-awig ataupun prasasti, tidak 
seperti dulu pemerintah gencar melaksanakan kegiatan penyalinan (nedunang) lontar. 
Namun perkembangan setelahnya, muncul penulisan awig-awig ataupun prasasti di atas 
lempengan tembaga, dengan harapan agar prasasti ataupun awig-awig yang dibuat dan 
dipasupati keberadaanya awet. Hal ini kembali menjadi tantangan bagi juru surat lontar di 
Bali. Juru surat lontar diharuskan untuk bisa mengikuti perkembangan jaman, agar bisa 
tetap eksis. Oleh karenanya, muncul komersialisasi lontar berupa lontar perasi, dengan 
konten yang mengikuti perkembangan jaman ataupun dengan keberadaan souvernir yang 
menggunakam lontar sebagai media, mengingat Bali sebagai daerah pariwisata (Degung, 
Wawancara, 30 Juni 2019). 
Perkembangan jaman yang terjadi, penulis lontar diharapkan juga mampu 
menggunakan media tembaga, karena media yang dipergunakan harus menyesuaikan 
dengan iklim yang ada. Jika daerahnya dingin, sebaiknya menggunakan bahan lempengan 
tembaga, karena jika menggunakan media lontar, akan cepat rusak mengingat wilayahnya 
lembab. Oleh karenanya, juru surat lontar di Bali yang belum mengenal media penulisan 
lontar pada lempengan tembaga, perlu kiranya diberikan pelatihan-pelatihan penulisan 
dengan media tembaga yang bisa difafilitasi oleh pemerintah (Berata, Wawancara, 1 Juli 
2019). Dengan demikian, juru surat lontar yang selama ini hanya menggunakan media 
lontar, juga bisa menulis di atas lempengan tembaga. 
Seberapun kemajuan jaman ataupun tekhnologi, pada akhirnya akan kembali pada 
tradisi penulisan konvensional khususnya kegiatan nyurat lontar, karena akan cepat 
menimbulkan kebosanan. Berbeda halnya dengan menyurat lontar, sebagai kegiatan yoga, 
dari cara duduk ataupun gerak tangan, menimbulkan aura dan wibawa yang berbeda. 
Berbeda rasanya ketika membaca lontar secara langsung daripada membaca lontar digital 
lewat media computer atau sejenisnya (Catra, Wawancara, 1 Juli 2019). Naskah-naskah 
lontar di Bali masih banyak dijadikan pegangan untuk menuntun kehidupan praktis sehari-
hari masyarakat Hindu di Bali. Misalnya naskah-naskah yang berkaitan dengan upacara 
keagamaan, hukum (awig-awig), adat istiadat, arsitektur, pengobatan tradisional (usada), 
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silsilah keluarga (babad), lingkungan, hari-hari baik (padewasan), dan sebagainya. Oleh 
karenanya penyelamatan naskah lontar sangat penting untuk dilaksanakan.  
 
B. Menjaga Tradisi Menyurat Lontar dengan Lomba Nyurat Lontar 
Beragam upaya dilaksanakan oleh pemerintah Provinsi Bali, kabupaten ataupun 
kota dalam kaitannya menjaga tradisi menulis lontar. Secara rutin, telah dilaksanakan 
kegiatan lomba nyurat lontar dari tingkat SMP, SMA ataupun kategori remaja. Dari 
kegiatan lomba, muncul pemenang-pemenang dari masing-masing tingkatan. Namun 
setelah itu, kemampuan yang dimiliki oleh para pemenang tidak ditingkatkan ataupun 
diberdayakan dalam kegiatan penyalinan lontar. Berata (Wawancara, 1 Juli 2019), 
mengatakan para pemenang tersebut semestinya diinventarisasi dan diberikan pelatihan 
kembali mengingat ada aturan serta etika yang mesti diketahui oleh penyurat lontar, 
mengingat lontar bagi masyarakat Hindu di Bali sifatnya sakral. Begitu rumitnya proses 
pembuatan daun lontar, dari daun ental sampai siap untuk ditulisi, dan sampai pada 
penulisannyapun menemukan kerumitan. Hal ini dikarenakan, saat menulis lontar sampai 
selesai sudah diawali dengan puja-puja tertentu, dan juga harus tahu pasang aksara Bali.  
Berkaitan dengan etika dalam penulisan lontar, lontar gegelaran Sang Sewaka Angripta 
Sastra Hoyeng Rontal Mwang Prasasti (dikutip dari Jelantik, 2006:2), berbunyi sebagai 
berikut : 
Om Awighnamastu namo siddyem" iti wenang kaweruhakena mwang 
ginaleraken de sang sewaka angripta sastra hoyang rontal mwang prasasti, nga, 
sira juga angrehakna mupulakening idep ri jongira Sang Hyang Tiga Jnana 
Suksma, nga, Sang Hyang Guru Reka, Sang Hyang Kawiswara, mwang Sang 
Hyang Aji Saraswati, yan kita tan anglaraken kadi sastra iki, tan wenang kita 
sinangken sariranta" 
Artinya : 
"Semoga tiada halangan dan selalu berhasil sukses" ini yang patut diketahui oleh 
orang yang melakukan penyuratan lontar dan prasasti atau mengabdi pada sastra, 
namanya, mereka itu telah memusatkan pikirannya kehadapan Sang Hyang Tiga 
Jnana Suksma, yaitu Sang Hyang Guru reka, Sang Hyang Kawiswara, dan Sang 
Hyang Aji Saraswati, jika kamu tidak mengetahui dan tidak mengikuti petunjuk 
dalam lontar ini, engkau tidak boleh menyebut dirimu sebagai Suprajata yaitu juru 
tulis lontar dan prasasti. 
 
2a. nangken sariran suprajata, juru surat, mwang kita juga kawruha dening 
pidaging rontal Sang Hyang Saraswati, Sang Hyang Pustaka Janma, Pustaka 
Panca Maha Bhuta, Pustaka Panca Resi, mwang Pustaka Dewa, apan ika 
uger-uger Ira Sang Hyang Tattwa, yan nora samangkan, ila-ila dahat kita, 
angaku pradnyan ri pangendaning angripta kasupat pwa sira de ning Sang 
Hyang Tiga Wisesa 
artinya ; 
Menyebut dirimu suprajata, yaitu juru surat, apalagi akan mempelajari isi rontal 
Sang Hyang Saraswati, Sang Hyang Pustaka Jnana, Pustaka Panca Maha Bhuta, 
Pustaka Panca Resi, dan Pustaka Dewa, karena rontal-rontal itulah uger-ugernya 
Sang Hyang Tattwa jika bukan seperti itu, amat berbahaya bagi anda, mengaku-
ngaku pradnyan mengenai tulis-menulis dikutuklaah engkau oleh sang hyang tiga 
wisesa. 
Petikan lontar di atas, menjelaskan akan etika-etika dalam penulisan aksara Bali di 
atas daun lontar, termasuk dalam mempelajari susastra lontar. Lebih lanjut, Catra 
menjelaskan tahapan dalam menulis lontar sebagai berikut:  
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Kemampuan memusatkan perhatian, tidak terpengaruh oleh situasi lingkungan. 
pengetahuan tentang bahan yang akan ditulisi, apakah baik atau tidak, juga tajam atau 
tidaknya pengerupak serta bagaimana mengasahnya. penguasaan terhadap bahasa yang 
akan ditulisi, sehingga tidak banyak terjadi kesalahan. Sebaiknya naskah yang akan 
disalin diperiksa terlebih dahulu. Penguasaan dalam ejaan (pasang sastra), apalagi bila 
menyalin naskah-naskah yang ditulis dengan huruf latin, transliterasi harus dibuat dengan 
ejaan dan tanda diakritik yang benar. Bentuk huruf jelas, tidak terjadi kerancuan bentuk 
antara satu huruf dengan huruf yang lain. Bila mempergunakan variasi, diusahakan agar 
konsisten di dalam satu takep (jilid). Nomor halaman, hanya satu untuk selembar lontar. 
menulis di atas meja atau dulang seukuran tinggi susu. Duduk tegak lurus menghadap ke 
depan. Tangan kiri memegang lempiran (pepesan) yang dirangkap 4 sampai degan 8 
lembar, bercokol pada alas tangan di atas meja atau dulang. Tangan kanan memegang 
pangrupak, sedangkan ibu jari menempel pada pangrupak, ikut bergerak shingga akan 
nampak menulis dengan kedua belah tangan. Media (lempiran/pepesan) digeser dengan 
jari tangan kiri perlahan-lahan menurut kepentingan. Alat tulis atau pangrupak tidak 
pindah-pindah. Naskah yang akan ditulisi ditaruh di depan, dengan jarak gampang da 
jelas dibaca. Setelah selesai ditulisi, agar mudah dibaca, maka goresan-goresan itu 
dihitamkan. Bahan-bahan yang dipakai adalah buah kemiri, sebab banyak mengandung 
minyak, hitamnya pekat, tidak mudah luntur, minyaknya meresap pada goresan lontar 
serta tidak menimbulkan cendawan. Caranya : Biji kemiri yang telah dikuliti dibakar, 
setelah cukup matang apinya dipadamkan. Biji yang sudah matang dibakar itu digosokkan 
pada lontar, tanpa dicampur dengan minyak atau cairan-cairan lain. Minyak kemiri itu 
keluar dengan sendirinya, merasuk pada goresan-goresan itu, lalu diurut dengan ibu jari 
tangan. Kemudian dilap beberapa kali hingga bersih. Yang terakhir dibersihkan lagi 
dengan lap basah (air campuran asam/cairan lerak) agar benar-benar bersih sampai 
dengan garis-garis lontar itu. Sebelum disimpan, hendaknya dijemur beberapa kali kurang 
lebih satu jam, hingga benar-benar bersih (Catra, 2009 : 8-9). 
Setiawan (2012: 19-22) menyebutkan petunjuk-petunjuk secara mengkhusus 
tentang menulis lontar dapat dibaca pada lontar Indik Gegelaran Surat Ental koleksi dari 
bapak I Ketut Sudarsana. Dalam naskah tersebut menyiratkan tentang hal-hal yang wajib 
diketahui oleh orang yang menekuni tradisi tata tulis ini, termasuk melakukan pemujaan 
dan panunggalan pikiran kepada yang disebut Sang Hyang Tiga Jñana Suksma, yaitu 
Sanghyang Haji Saraswati, termasuk di dalamnya isi lontar-lontar penunjang. Menulis 
lontar adalah menulis dalam rasa dan perasaan, senantiasa diperlukan kesabaran dan 
kestabilan batin dan nafas yang terkontrol menyatu dengan tangan. Saat menulis, tangan 
bagai menari, sebab pergelangan tangan yang gemulai berputar mengikuti gerak nafas dan 
keinginan untuk menulis huruf demi huruf. Aktivitas tangan dan jemarinya adalah mudra 
bagi penulis yang pikiran dan batinnya menyatu dengan tetap menggantungkan 
kehidupannya atas kuasa Ida Sang Hyang Widhi, tercermin dari sistem ataupun cara 
menulis di atas lontar dengan sistem tergantung. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, ada pakem-pakem tersendiri dalam penulisan 
lontar, sehingga tidak sembarang orang yang bisa menulis/menyalin lontar. Oleh 
karenanya, (Catra, Wawancara 1 Juli 2019) mengatakan, pemenang dari setiap lomba 
nyurat lontar yang dilaksanakan patut diinventarisasi dan diberikan pelatihan lebih lanjut). 
Berata (Wawancara 1 Juli 2019) mengatakan, walaupun sudah ada digitalisasi lontar, 
namun penyalinan lontar tentu harus tetap dilaksanakan, khususnya untuk lontar yang 
langka dan kondisi fisiknya sudah rusak. sehingga bukti fisik berupa lontar utuh akan 
hilang dikemudian hari dan tidak semata-mata bentuk digital saja. Selain iti, perlu ada 
sinkronisasi antara jumlah lontar yang telah didigitalisasi dengan lontar aslinya. Hal ini 
tentu harus melibatkan pemerintah dalam kegiatan ini, sehingga bisa memprogramkan 
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kegiatan ataupun proyek penyalinan lontar kembali, utamanya untuk naskah lontar yang 
langka dan telah rusak. Selain dukungan dari pemerintah, memerlukan kerjasama dengan 
perguruan tinggi ataupun lembaga yang menaungi pelestarian budaya, untuk melaksanakan 
inventarisasi lontar yang ada di Bali, sehingga tidak menimbulkan tumpang-tindih data. 
C. Tantangan dan Peluang Mahasiswa Sastra Bali di Era 4.0 berkaitan dengan 
Penulisan Lontar.  
Perguruan tinggi yang membuka jurusan Bahasa Bali, tentunya membekali 
mahasiswanya dengan keterampilan menulis lontar. Untuk menguasai keterampilan 
menulis lontar, tentu membutuhkan ketekunan  dalam berlatih, apalagi banyak hal yang 
mesti diperhatikan dalam penulisan lontar, baik dari bahan blangko lontar yang 
dipergunakan menulis, pemilihan bahan pangerupak sampai pada tekhnik menulis di atas 
daun lontar.  Selain ditentukan oleh faktor kepintaran dan kepandaiannya di dalam 
menulis, juga ditentukan pula oleh sarana/ alat yang dipakai dalam penulisan lontar. 
Semakin berkualitas alat yang digunakan serta ditunjang oleh kemampuannya 
menggunakan alat tersebut, semakin berkualitas pula tulisannya. Sebagai sebuah mata 
kuliah keterampilan, tentu waktu yang diberikan di kampus tidak akan cukup. Menulis 
lontar mesti sering dilatih dan memerlukan waktu cukup lama untuk teerbiasa menulis di 
atas daun lontar. Jika mata kuliah ini benar-benar terlaksana dengan baik dan mahasiswa 
mampu mengusai kemahiran penulisan lontar, hal ini tentu menjadi modal berharga setelah 
tamat. Sebagai daerah pariwisata, berbekal dengan kemahiran menulis lontar, mahasiswa 
bisa membuat souvernir dengan media lontar, baik berupa perasi ataupun hanya berupa 
tulisan.  
Penulisan lontar yang dengan menggunakan pisau khusus (pangerupak) serta 
pengunaan kemiri untuk memunculkan hurupnya, tentu menjadi ketertarikan tersendiri 
bagi wisatawan. Made Degung (wawancara 30 Juni 2019), mengatakan, di jaman serba 
canggih seperti sekarang ini, mahasiswa sastra Bali tidak cukup dibekali dengan 
kemampuan menulis di atas daun lontar saja, namun juga perlu menguasai teknologi. Oleh 
karenanya, teknologi pendidikan di jurusan sastra Bali sangat penting keberadaannya. 
Mahasiswa patut dibekali dengan pengetahuan digitalisasi lontar, pengetikan aksara Bali di 
komputer, penulisan dengan media tembaga dan kemampuan lainnya yang berkaitan 
dengan penulisan aksara Bali. Di satu sisi mahasiswa dituntut untuk mampu menulis di 
atas daun lontar, di sisi lain mahasiswa juga harus mampu memanfaatkan teknologi yang 
ada. Seorang juru surat lontar patut melengkapi dirinya dengan pengetahun pasang aksara 
Bali, tekhnik menulis lontar dan juga pengetahuan akan bahasa Jawa Kuna. 
 
D. PENUTUP 
Revolusi industri 4.0 telah masuk dalam segala bidang kehidupan, termasuk ke dalam 
tradisi penyuratan lontar. Oleh karenanya, juru surat lontar dan juga lulusan sastra Bali 
diharapkan mampu mengusai tekhnik penulisan lontar konvensional dan juga mampu 
mengusai tekhnologi yang ada. Selain itu, dibutuhkan kreatifitas dari juru surat lontar 
ataupun lulusan sastra Bali yang menggeluti penyuratan lontar, untuk bisa menangkap 
setiap peluang yang ada, sehingga bisa berdampak pada kesejahteraan ekonomi. Seperti 
melengkapi diri dengan kemampuan menulis di atas lempengan tembaga, ataupun 
mengkemas lontar menjadi souvernir yang menarik. Walaupun digitalisasi marak 
dilaksanakan, kegiatan penyalinan naskah lontar penting dilaksanakan, utamanya untuk 
lontar yang langka dan lontar yang keadaan fisiknya sudah rusak.  
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